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Abstrak

Pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap cakupan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap
pelaskanaan imunisasi dasar pada bayi. Penelitian ini akan dilaksanakan di RSIA Annisa
Banjarmasin pada bulan September 2015 sampai Januari 2016 dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional. seluruh ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan di RSIA Annisa Banjarmasin dengan jumlah sampel 96 orang.
Pengambilan sampel secara accidental sampling dengan menggunakan kuesioner. Data
dianalisis menggunakan program SPSS menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan
jumlah anak dengan tingkat pengetahuan. Hasil uji multivariat memperlihatkan bahwa
variabel umur (Wald = 5,060 ; p=0,024)

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, imunisasi dasar, ibu hamil.

PENDAHULUAN

Program imunisasi merupakan cara terbaik yang telah menunjukkan keberhasilan yang
luar biasa dan merupakan usaha yang sangat menghemat biaya dalam mencegah penyakit
menular dan juga telah berhasil menyelamatkan begitu banyak kehidupan dibandingkan
dengan upaya kesehatan masyarakat lainnya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahawa
pengetahuan sangat mempengaruhi seorang ibu untuk melakukan imunisasi terhadapanaknya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elly (2011) menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar. Hasil penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Yanti (2013) bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
imunisasi dasar Balita. Sisfiani, dkk (2014) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa
pengetahuan ibu memiliki hubungan yang bermakna terhadap perilaku ibu dalam pemberian
imunisasi dasar pada anaknya. Penelitian yang dilakukan Endah 2008 di boyolali juga
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan cakupan
imunisasi dasar pada balita.

Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 memperlihatkan hasil cakupan imunisasi dasar
lengkap yang sudah didapatkan anak umur 12-23 bulan sebesar 53,8%, yang tidak lengkap
sebesar 33,5% dan yang tidak imunisasi sebesar 12,7%. Peran seorang ibu pada program
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imunisasi sangatlah penting, karena pada umumnya tanggung jawab untuk mengasuh anak
ada pada orang tua. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan ibu terkait dengan program
imunisasi sangat menentukan pelaksanaan imunisasi dasar terhadap anaknya. Penelitian yang
dilakukan Adzaniyah, dkk (2014) menunjukkan bahwa status imunisasi anak yang lengkap
lebih banyak pada ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik yakni 65,9% (p=0,001).

Tingginya cakupan imunisasi belum tentu menggambarkan kesadaran lbu-ibu untuk
membawa anaknya agar diimunisasi. Kesadaran Ibu-ibu tersebut sangat erat hubungannya
dengan pemahaman dan pengetahuan Ibu dalam pencegahan penyakit dengan cara imunisasi.
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Imunisasi Dasar pada Balita di Rumah Sakit
Bersalin Annisa.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi pengetahuan
ibu tentang imunisasi dasar di RSIA Annisa Banjarmasin.Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di RSIA Annisa Banjarmasin dengan jumlah
sampel sebanyak 96 orang.Pengumpulan data dengan wawancara langsung menggunakan
kuesioner secara accidental sampling. Pengolahan dan anilisis data dengan uji chi square
menggunakan program SPSS. Data yang telah dianalisis menggunakan uji chi square
kemudian disajikan dalam bentuk Tabel disertai narasi untuk membahas hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Sebagian besar responden berusia 20-35 tahun yakni 80%. Tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMP-SMA dengan 51%. Sebanyak 53,1% responden tidak bekerja. 43,8%
responden mempunyai 1-2 anak. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang

cukup baik tentang imunisasi dasar yakni 76%.

Tabel 1. Analisis Univariat Variabel Penelitian di RSIA Annisa Banjarmasin

Variabel Penelitian Jumlah Persen

Umur
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<20 thn 4 4,2

20-35 thn 80 83,3

>35 thn 12 12,5
Pendidikan

SD 3 31

SMP-SMA 49 51,0

DIPLOMA/SARJANA 44 45,8
Pekerjaan

Tidak Bekerja 45 46,9

Bekerja 51 53,1
JumlahAnak

Belum punya anak 40 41,7

1-2 anak 42 43,8

>2 anak 14 14,6
Pengetahuan

Cukup Baik 73 76,0

Kurang 23 24,0

Jumlah 96 100,0

Sumber : Data Primer

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen.

Tabel 2. Hubungan Umur dengan Tingkat Pengetahuan Responden

Uji
Umur FEGEEIUET Jumlah Statistik
Cukup Kurang
n % n % n %

<20 thn 3 429 4 57,1 7 100,0 p=0,018
20-35 tahun 58 753 19 24,7 77 100,0
>35 thn 12 100 0 0 12 100,0
Jumlah 73 26,0 23 24,0 96 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 2 memperlihatkan hubungan antara kelompok umur dengan tingkat pengetahuan
ibu hamil tentang imunisasi dasar. Proporsi responden dengan tingkat pengetahuan cukup
lebih banyak pada kelompok umur >35 tahun yakni 100%, sedangkan pengetahuan kurang
lebih banyak pada kelompok umur <20 tahun yakni 57,1%. Hasil uji statistik didapatkan nilai
p=0,018, artinya terdapat hubungan antara kelompok umur dengan tingkat pengetahuan ibu

hamil tentang imunisasi dasar.
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Tabel 3. Hubungan Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Responden
Uji

Pengetahuan Jumilah Statistik
Pendidikan Cukup Kurang
n % n % n %
SD 1 333 2 66,7 3 100,0 p=0,034
SMP-SMA 34 694 15 306 49 100,0
DIPLOMA/ 38 86,4 6 136 44 1000
SARJANA
Jumlah 73 26,0 23 240 9%  100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 3 memperlihatkan hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar. Proporsi responden dengan tingkat
pengetahuan cukup lebih banyak pada responden dengan tingkat pendidikan Diploma/Sarjana
yakni 86,4%, sedangkan pengetahuan kurang lebih banyak pada tingkat pendidikan SD yakni
66,7%. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,034, artinya terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar.

Tabel 4. Hubungan Pekerjaan dengan Tingkat Pengetahuan Responden
Uji

FRTYEE L Jumlah Statistik
Pekerjaan Cukup Kurang
n % % n %
Bekerja 39 86,7 13,3 45 100,0 p=0,022
Tidak Bekerja 34 66,7 333 51 100,0
Jumlah 73 260 23 24,0 100,0 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 4 memperlihatkan hubungan antara pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang imunisasi dasar. Proporsi responden dengan tingkat pengetahuan cukup lebih
banyak pada responden yang bekerja yakni 86,7%, sedangkan pengetahuan kurang lebih
banyak pada responden yang tidak bekerja yakni 66,7%. Hasil uji statistik didapatkan nilai
p=0,022, artinya terdapat hubungan antara pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil

tentang imunisasi dasar.

Tabel 5. Hubungan Jumlah Anak dengan Tingkat Pengetahuan Responden
Uji
Jumlah Statistik

Pengetahuan

Jumlah anak Cukup Kurang

n % N % n %
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Belum punyaanak 23 62,2 14 378 37 100,0 p=0,040

1-2 anak 36 857 6 143 42  100,0
>2 anak 14 824 3 176 17 1000
Jumlah 73 260 23 240 100,0 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 5 memperlihatkan hubungan antara jumlah anak dengan tingkat pengetahuan ibu
hamil tentang imunisasi dasar. Proporsi responden dengan tingkat pengetahuan cukup lebih
banyak pada responden yang memiliki 1-2 anak yakni 85,7%, sedangkan pengetahuan kurang
lebih banyak pada responden yang belum punya anak yakni 62,2%. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p=0,040, artinya terdapat hubungan antara jumlah anak dengan tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar.

Analisis Multivariat
Analisis multivariat dilakukan untuk melihat varibel yang paling berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan responden.

Tabel 6. Analisis Multivariat

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Umur 1,749 0,777 5,060 1 0024 0,174
Pendidikan  -1278 0,640 3,985 1 0046 0278
Pekerjaan 0,378 0,724 0,273 1 0,601 1,460
JA“r:zLah 0,850 0,418 4,144 1 0042 0427
Constant 6,136 3234 3,600 1 0,058 462,071

Tabel 6 menunjukkan hasil uji analisis multivariat yang diuji secara bersamaan untuk
melihat variabel yang paling berhubungan terhadap variabel dependen yakni tingkat
pengetahuan imunisasi dasar. Variabel umur merupakan variabel yang paling berhubungan

dengan melihat nilai Wald tertinggi yakni 5,060.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semua variabel independen (umur, pendidikan,
pekerjaan, dan jumlah anak) berhubungan terhadap variabel dependen yakni pengetahuan ibu

hamil tentang imunisasi dasar.

Pengetahuan
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Imunisasi merupakan usaha memberikan kekebalan pada bayi dan anak dengan
memasukkan vaksi ke dalam tubuh agar membuat zat anti untuk mencegah penyakit tertentu
(Hidayat 2009). Pengetahuan seorang ibu akan berpengaruh terhadap sikap dan tindakannya
terhadap kegiatan imunisasi. Penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar (76%)
responden memiliki pengetahuan yang cukup baik terkait dengan imunisasi. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh dahlia, dkk tahun 2012 bahwa sebanyak
86,7% ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang imunisasi. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Adinda, dkk (2012) bahwa sebanyak 62,5% ibu memiliki

pengetahuan yang baik tentang imunisasi dasar.

Umur

Pengetahuan yang tinggi akan berpengaruh pada penerimaan hal-hal barudan dapat
menyesuaikan diri dengan hal yang baru. Pengetahuan jugadipengaruhi oleh faktor
pengalaman yang berkaitan dengan umur sesorang (Tarwoto, 2003). Semakin matang usia
seseorang akan semakin banyakpengalaman hidup yang dimiliki, dan mudah untuk menerima
perubahan perilaku,karena usia ini merupakan usia paling produktif dan umur paling ideal
dalamberperan khususnya dalam pembentukan kegiatan kesehatan. Semakin cukupumur
seseorang, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebihmatang dalam berfikir dan
bekerja (Adinda, dkk 2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara kelompok umur dengan
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar, dimana semakin tua umur ibu maka
pengetahuan tentang imunisasi dasar semakin baik. Hal ini dapat dilihat pada proporsi
responden dengan tingkat pengetahuan cukup lebih banyak pada kelompok umur >35 tahun
yakni 100%, sedangkan pengetahuan kurang lebih banyak pada kelompok umur <20 tahun
yakni 57,1%.

Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi
mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa
depan (Kusumawati, 2011). Sebagaimana umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah menerima informasi dan semakin pengetahuan yang dimiliki sehingga
penggunaan komunikasi dapat secara efektif akan dapat melakukannya. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat
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pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar, semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka
semakin baik pengetahuannya tentang imunisasi dasar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adinda, dkk (2012) bahwa
Faktoryang mendukung pengetahuan responden adalah tingkat pendidikan responden.
Tingkat pendidikan seseorang akanberpengaruh dalam memberi respon sesuatu yang datang
dari luar, menyerapdan memahami pengetahuan yang diperoleh. Penelitian yang dilakukan
oleh Yanti (2013) mmperlihatkan bahwa ibu yang berpendidikan tinggi lebih banyak yang
memberikan imunisasi dasar kepada anaknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ningrum (2008) memperlihatkan bahwa pendidikan ibu yang tinggi akan membuat akses ke
pelayanan kesehatan anak semakin baik. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendidikan seorang ibu sangat berperan terhadap pengetahuan ibu tentang imunisasi yang
pada akhirnya akan mempengaruhi sikap dan tindakannya dalam memberikan imunisasi dasar

pada anaknya.

Pekerjaan

Ibu yang bekerja akan memiliki waktu luang yang sedikit bila dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja, sehingga pada ibu yang tidak bekerja kemungkinan juga akan memiliki
waktu yang banyak untuk mencari tahu informasi tentang imunisasi. Ibu yang bekerja
sebenarnya juga peluang yang sama untuk mendapatkan informasi apalagi kalau tempat
kerjanya mendukung hal tersebut, missal sering dilakukan sosialisasi pentingnya imunisasi
pada anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara pekerjaan dengan tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar, dimana ibu yang bekerja lebih banyak yang
memiliki pengetahuan cukup (86,7%) dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja yakni
66,7%. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yanti (2013) bahwa ibu yang tidak
bekerja memiliki kelengkapan imunisasi yang lebih lengkap. Peneliti menganalisis dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pekerjaan yg berpengaruh disini karena terkait juga
dengan faktor pendidikan, dimana ibu yang bekerja memang lebih memiliki tingkat

pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak bekerja.

Jumlah anak

Jumlah anak menjadi salah satu faktor yang menentukan tingkat pengetahuan seorang
ibu terkait imunisasi dasar. Dengan pengalaman yang dimiliki tentunya turut berpengaruh
dalam pengetahuan seorang ibu.
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Ibu merupakan orang pertama dalam menentukan kondisi kesehatananaknya, dalam hal
ini juga termasuk kelengkapan imunisasi. Pengambilankeputusan untuk melakukan imunisasi
kepada anaknya ditentukan oleh berbagaifaktor salah satunya adalah pengalaman.
Pengalaman dapat diperoleh darikejadian sebelumnya yang telah dialami oleh dirinya atau
orang lain, sehinggamenjadi pembelajaran bagi ibu tersebut. Pengalaman ibu dalam merawat
anakpertama menjadi bekal untuk merawat anak kedua, ketiga, dan seterusnya. Padaibu yang
memiliki anak lebih dari satu, diharapkan imunisasi anaknya akan lebihlengkap (Elly, 2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara jumlah anak dengan
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi dasar, dimana semakin banyak jumlah anak,
maka semakin baik pula pengetahuannya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ibu yang
memiliki anak yang banyak yang tentunya akan menambah pengalamannya terkait dengan
imunisasi. Sehingga hal inilah yang menyebabkan pengetahuannya juga semakin meningkat.

Kesimpulan

Sebagian besar responden berusia 20-35 tahun yakni 83,3%. Tingkat pendidikan
terbanyak adalah SMP-SMA dengan 51%. Sebanyak 53,1% responden tidak bekerja. 43,8%
responden mempunyai 1-2 anak. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang
cukup baik tentang imunisasi dasar yakni 76%.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara umur ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anak dengan tingkat
pengetahuan. Hasil uji multivariat memperlihatkan bahwa variabel umur.

Perlu dilakukan edukasi kepada ibu untuk meningkatkan pengetahuannya tentang
imunisasi terutama kepada ibu yang masih muda, belum mempunyai anak serta kepada ibu
dengan tingkat pendidikan yang rendah dengan harapan akan melakukan imunisasi dasar
kepada anaknya.
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